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Koperasi pegawai republik indonesia karyawan pendidikan (KPRI-KP) kecamatan dukuhturi 
adalah koperasi yang usahanya banyak bertumpu pada usaha simpan pinjam, khusus bagi guru dan 
karyawan SD/TK se-kecamatan dukuhturi. Simpanan wajib dan simpanan pokok merupakan modal 
sendiri yang dapat digunakan untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan usaha pada KPRI-KP 
kecamatan dukuhturi. Modal sendiri yang diperoleh dari simpanan anggota digunakan kopersi untuk 
usaha simpan pinjam dengan didukung oleh kemampuan permodalan yang cukup besar diharapkan 
akan diperoleh SHU yang cukup besar pula. 
Variabel dalam penilitian ini ada dua yaitu variabel bebas/independent adalah modal sendiri 
(X), sedangkan untuk variabel terikat/dependent adalah perolehan sisa hasil usaha (Y). Hasil 
penilitian diolah menggunakan statistik yaitu analisis regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian dari regresi sederhana diperoleh persamaan regresi Y=691,374+0,030X. hasil 
pengujian simultan (uji F) diperoleh F hitung 0,144 dan signifikansinya 0,729, sedangkan F tabel pada 
df =1:3 dengan signifikasi 5% adalah10,13. karena F hitung <F tabel yaitu 0,144<10,13. hal ini 
menunjukkan (1) modal sendiri berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap perolehan SHU. 
Hpotesis alternatif (ha) ditolak. (2) besarnya hubungan antara modal sendiri (X) terhadap perolehan 
SHU (Y), didapatkan koefisien determinasi (R2) 4,6%, sisanya 95,4% tidak diteliti dalam penilitian 
ini. 
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